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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan pembahasan pada bab – bab sebelumnya yaitu tentang prosedur pengadaan barang dan jasa di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi (DAOP) II Bandung, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Prosedur pengadaan barang dan jasa dilakukan melalui  6 (enam) metode, yaitu:  Pelelangan Umum, Pelelangan Terbatas, Pemilihan Langsung, Penunjukan Langsung, Swakelola, dan Pengadaan Langsung. 
2. Prosedur pembayaran baru akan dilaksanakan setelah melaksanakan pengadaan  barang dan jasa pada PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi (DAOP) II Bandung selesai, unit kerja yang berhak melaksanakan pembayaran adalah Subsi Keuangan yang berada bibawah Seksi Keuangan PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi (DAOP) II Bandung. Langkah – langkah dalam prosedur pembayaran tersebut adalah sebagai berikut:
a. Langkah 1 
: Dokumen dasar

b. Langkah 2 
: A. 13/A. 13A

c. Langkah 3 
: A. 9

d. Langkah 4 
: SPU

3. Hambatan - hambatan yang dihadapi oleh PT. Kereta Api ( Persero) Daerah Operasi (DAOP) II Bandung adalah tidak lengkapnya dokumen – dokumen dasar sebagai persyaratan administrasi  dalam prosedur pembayaran kepada pihak rekanan, tertukarnya dokumen dasar, A. 13/A. 13A, A. 9/, dan SPU milik salah satu pihak rekanan lain, juga keterlambatan dalam penyerahan / pekerjaan barang atau jasa yang dilakukan oleh pihak rekanan sehingga menghambat prosedur pembayaran.

Upaya – upaya yang ditempuh pihak PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi (DAOP) II Bandung untuk mengatasi hambatan – hambatan dalam prosedur pengadaan barang dan jasa adalah dengan  membuat edaran – edaran tertulis di media cetak atau papan pengumuman yang berisikan daftar syarat – syarat penagihan bagi pihak rekanan, memberikan sanksi seperti yang tercantum pada  Surat Perjanjian Kerja / Kontrak (SPK) apabila terjadi keterlambatan penyelesaian penyerahan / pekerjaan barang dan jasa, dan juga kepada petugas yang lalai dalam memeriksa kelengkapan dokumen – dokumen syarat pembayaran.
4.2 Saran


Setelah menarik kesimpulan, penulis mencoba memberikan saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi Subsi Keuangan PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi (DAOP) II Bandung untuk lebih meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja.


Adapun saran – saran penulis tersebut adalah:

1. Diharapkan kedua belah pihak mentaati dan mematuhi Surat Perjanjian Karja / Kontrak (SPK) yang telah disepakati bersama agar diantara kedua belah pihak tidak ada yang dirugikan.

2. Komunikasi sangat diperlukan agar prosedur pembayaran atas pengadaan barang dan jasa dapat berjalan dengan baik dan mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan.

3. Ketelitian pada sumber daya manusia dalam hal memeriksa dokumen – dokumen persyaratan administrasi pembayaran harus lebih ditingkatkan lagi agar tidak terjadi kesalahan yang dapat mengakibatkan terhambatnya prosedur pembayaran.  
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